BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hasil dari pengujian penelitian pada hipotesis pertama menunjukan bahwa
informasi konsistensi dapat menimbulkan reaksi auditor. Menyimpulkan bahwa
informasi ukuran keuangan dan non-keuangan pada perusahaan tidak konsisten
akan menimbulkan reaksi auditor misalnya saja di suatu entitas dimana mengalami
kondisi penjualan meningkat tetapi tingkat kepuasannya menurun. Menimbulkan
reaksi auditor untuk mengidentifikasi mengenai kondisi perusahaan tersebut.
Perbandingannya dengan kondisi ukuran keuangan dan non-keuangan yang
konsisten yaitu bahwa reaksi auditor lebih berpengaruh seperti pada hasil
pengujianya jika dibandingkan ketidakkonsistenan ukuran keuangan dan non-
keuangan. Hasil tersebut menunjukan bahwa auditor akan lebih bereaksi pada
kondisi informasi ukuran keuangan dan non-keuangan yang konsisten karena hasil
konsisten dalam suatu perusahaan belum tentu bahwa perusahaan tersebut tidak
melakukan kecurangan, maka dari itu auditor akan lebih bereaksi pada kondisi
konsisten dibandingkan tidak konsisten pada ukuran keuangan dan non-keuanga
perusahaan.

Berdasarkan hasil pengujian penelitian pada hipotesis kedua menunjukan
bahwa risiko kecurangan dapat mempengaruhi reaksi auditor. Risiko kecurangan
pada suatu perusahaan yang tinggi akan lebih berpengaruh pada reaksi auditor
dibandingkan dengan risiko kecurangan yang rendah. Salah satu contoh dari
kecurangan yang dapat terjadi yaitu jika adanya penjualan fiktif atau pengakuan
pendapatan yang tidak seharusnya diakui mengakibatkan pendapatan yang tercatat
pada laporan keuangan perusahaan dari kegiatan penjualan meningkat sehingga
mengakibatkan laba yang dihasilkan menjadi lebih tinggi jika dibandingkan dengan
kondisi yang sebenarnya. Tinggi dan rendahnya risiko kecurangan dapat
diidentifikasi dan berpengaruh juga terhadap bagaimana penilaian dari auditor

dalam mengatasi kecurangan pada suatu perusahaan.
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5.1 Keterbatasan

Beberapa keterbatasan yang dimiliki dalam melakukan penelitian ini,

diantaranya:

1. Keadaan pandemi COVID-19 saat ini, membuat pelaksanaan penelitian
eksperimen tidak dapat dilaksanakan secara langsung melainkan
dilaksanakan melalui google form sehingga membuat beberapa data yang
diperoleh tidak valid karena kemungkinan masih terdapat beberapa
pasrtisipan yang tidak memberikan tanggapan dan memperhatikan dengan
baik.

2. Pembuatan skenario yang digunakan hanya berdasarkan kasus sederhana
yang dibuat oleh peneliti sehingga jika dibandingkan dengan kasus yang
kompleks akan berpengaruh pada perbedaan hasilnya.

3. Penggunaan subjek pada penelitian eksperimen ini hanya terbatas pada
mahasiswa/i, sehingga akan berpengaruh pada perbedaan hasilnya jika
subjek menggunakan auditor yang bekerja di KAP Surabaya karena dilihat
dari pengetahuan, kemampuan, dan pengalaman yang telah dimiliki juga
berbeda.

5.2 Saran
Kesimpulan dan keterbatasan yang disampaikan sebelumnya memunculkan
beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti, diantaranya:
5.3.1 Saran Akademis

1. Penelitian selanjutnya dapat melakukan eksperimen secara
langsung sehingga data yang diperoleh valid.

2. Penggunaan skenario pada penelitian selanjutnya dapat
berdasarkan  kasus yang kompleks sehingga lebih
mencerminkan kondisi yang lebih nyata.

3. Penggunaan subjek pada penelitian selanjutnya dapat
menggunakan auditor yang bekerja di KAP sehingga data yang

diperoleh lebih sesuai.
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5.3.2 Saran Praktis

1. Diharapkan untuk Kantor Akuntan Publik (KAP) kedepannya
dapat memperluas ilmu terkait faktor-faktor yang perlu
diperhatikan auditor ketika mengaudit terkait mendeteksi risiko
kecurangan jika dilihat dari kondisi suatu perusahaan baik
berdasarkan konsistensi informasi meliputi ukuran keuangan
dan non-keuangan yang disampaikan perusahaan serta
informasi perusahaan yang lainnya.

2. KAP diharapkan dapat memberikan pelatihan terkait untuk
penambahan pengetahuan dan pengalaman auditor dalam
mendeteksi terjadinya risiko kecurangan yang mungkin terjadi
disuatu perusahaan ketika auditor sedang melaksanakan tugas

audit.
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